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Abstract 

The economy is everything that humans need to maintain the necessities of life.  Along with the 

times where people are familiar with technology with online loans to meet their economic 

needs.  Online loans are no longer foreign to the public, they can be done anywhere and 

anytime and the rise of online loan cases has a negative impact on society.  Modern facilities 

that make it easy to borrow and borrow cause many problems in society.  The popularity of 

online loans can be used by people for personal gain.  In Islamic law, online loans are legal if 

the terms and conditions are carried out and based on an agreement.  However, Islam also 

teaches that if you can, you should not need to make the loan. 
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Abstrak 

Ekonomi adalah segala sesuatu yang diperlukan manusia untuk mempertahankan kebutuhan 

hidup. Seiring dengan perkembangan zaman dimana masyarakat sudah mengenal teknologi 

dengan adanya pinjaman online demi memenuhi kebutuhan ekonominya. Pinjaman online tak 

lagi menjadi asing bagi masyarakat, dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja serta 

maraknya kasus pinjaman online memberikan dampak yang negatif untuk masyarakat. Sarana 

modern yang memberikan kemudahan untuk melakukan minjam-meminjam menimbulkan 

banyak problem di masyarakat. Kepopuleran pinjaman online dapat dimanfaatkan oleh orang-
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orang untuk keuntungan pribadi. Dalam hukum islam pinjaman online hukumnya sah jika 

syarat dan rukunnya terlaksana dan berdasarkan perjanjian. Namun, islam juga mengajarkan 

bahwa hendaknya apabila bisa untuk tidak perlu melakukan pinjaman tersebut. 

Kata kunci: Teknologi, Pinjaman online, Persefektif Islam 

 

Pendahuluan 

 

Pada masa pandemi ini atau masa covid-19, perekonomian di Indonesia mengalami 

penurunan, tidak hanya di Indonesia saja perekonomian menurun, di negara negara lain seperti 

Negara Australia, Hongkong, Singapura, Jepang, Korea Selatan dan Thailand. Pandemi Covid-

19 ini menjadi titik fokus perhatian pemerintah dikarenakan mengakibatkan banyak kerugian 

yang sangat berdampak pada perekonomian di Indonesia. Contohnya seperti kegiatan 

perindustrian, perkantoran, layanan publik, layanan pendidikan, tempat ibadah,rumah 

makan,tempat wisata dan pusat belanja yang diberhentikan karena adanya PSBB yang 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah No 21. 

Banyak nya kejadian PHK yang dialami karyawan pabrik, mengakibatkan kesulitan 

ekonomi bagi masyarakat mengakibatkan masyarakat memilih untuk menggunakan jasa 

Pinjaman Online (Pinjol) selain itu banyak nya jasa pinjaman online yang menawarkan 

pinjaman dengan bunga yang rendah dan dapat mudah diakses menggunakan Kartu Tanda 

Penduduk (KTP) dan telepon seluler(Savitri et al., 2021) i. 

Saat ini ada berbagai laporan permasalahan yang dialami masyarakat mengenai 

ancaman yang mereka dapatkan karena menggunakan jasa pinjaman online ilegal. Karena 

sudah maraknya konstruksi media berita mengenai pinjaman online, seringkali membuat 

masyarakat menjadi semakin takut dan waspada akan adanya pinjaman online ilegal. Dalam 

perspektif Islam, terdapat hukum pinjam meminjam yang menjelaskan mengenai beberapa 

permasalahan yang terjadi. ada banyak pandangan mengenai permasalahan pinjam meminjam 

terutama dalam bab mengenai riba. Karena sebagian besar ulama memperbolehkan adanya riba 

dalam jumlah sedikit, dan ada pula ulama yang menegaskan bahwa segala jenis riba yakni 

haram jika di niatkan untuk pinjam meminjam. Dalam hal ini, akan dibahas mengenai beberapa 

hukum menurut pandangan Majelis Ulama Indonesia (MUI), Nahdlatul Ulama (NU), 

Muhammadiyah, dan Persatuan Islam (PERSIS). 

Dengan adanya fenomena yang saat ini terjadi, penulis ingin meneliti dengan 

mengangkat judul “Konstruksi Media Terhadap Isu Pinjaman Online Dalam Perspektif Islam”, 

penelitian ini menggunakan metode analisis isi. 
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Kajian Teori 

Pengertian Analisis Isi 

Menurut Lisa A. Kort-Butler, analisis isi merupakan teknik untuk mencari pesan 

apa yang ada dalam suatu tayangan atau laporan lebih dalam secara terstruktur dan 

sistematis. Teknik analisis isi tidak hanya melihat apa yang ditayangkan di layar, tetapi 

dapat dilihat oleh penonton dan tidak hanya apa yang pembaca baca pada suatu media. 

Jadi, analisis ini merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis dan memahami 

tes. Analisis isi juga dapat dipahami sebagai teknik investigasi yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara objektif, sistematis dan kuantitatif. 

Tahapan Analisis Isi 

Fraenkel dan Wallen (2006) menjelaskan ada 8 tahapan dalam melakukan 

penelitian dengan analisis isi, yaitu: 

a. Penentuan Sasaran khusus yang ingin dicapai 

b. Menentukan Unit Analisis yang digunakan untuk melaksanakan dan melaporkan 

analisis yang harus dispesifikasi sebelum dimulainya analisis 

c. Menentukan Data yang Relevan 

d. Mengembangkan Dasar Pemikiran 

e. Mengembangkan Rencana Sampling 

f. Memformulasikan Kode Kategori 

g. Validitas dan Reliabilitas 

h. Analisis Data 

 

Konstruksi Media 

Pada awalnya teori konstruksi sosial media massa berasal dari teori konstruksi 

atas realitas yang diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman yang 

mengatakan bahwa pada dasarnya realitas sosial dibentuk dan dikonstruksi manusia. 

Proses konstruksi jika dilihat dari teori Berger dan Luckman yaitu berlangsung melalui 

interaksi sosial yang dialektis dari tiga bentuk realitas yang menjadi entry concept, yaitu 

subejective reality, symbolic reality dan Objective Reality. Asumsi dasar yang menjadi 

asal mula hal tersebut, yaitu: 
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1. Realitas. Artinya hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi 

sosial terhadap dunia sosial disekelililingnya. 

2. Hubungan antara pemikiran manusia dan konteks sosial tempat pemikiran 

itu timbul, bersifat berkembang dan dilembagakan. 

3. Kedihupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus menerus. 

4. Membedakan antara realitas dengan pengetahuan. 

Isu Pinjaman Online 

Pinjaman online atau bisa disingkat dengan pinjol adalah sebuah aplikasi yang 

membantu masyarakt dalam jasa pinjam meminjam secara online maupun offline. 

Sumber dana atau uang yang terdapat dalam aplikasi tersebut berasal dari perseorangan 

dan juga sebuah perusahaan. Melakukan kegiatan meminjam atau berhutang 

merupakan suatu pilihan yang dipilih untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

masyarakat. Kegiatan pinjol ini mengakibatkan dampak negative bagi masyarat 

contohnya seperti tindakan pengucilan terhadap pihak yang yang memiliki hutang, 

penyalagunaan dan penjuaaan data. 

Pinjaman Online Illegal Pandangan Islam 

Pinjaman online berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ada dalam jasa ini sama 

dengan pinjam meminjam dengan memalui institusi, dan secara langsung menjumpai 

custumer dan konsumen dengan pinjaman yang mudah. Tetapi pinjaman online 

mengandung unsur riba karena memang aturannya jika telat membayar akan kena 

denda kemudian ada bunga, sebab dalam islam “bunga yang diberikan atau di wajibkan 

jelas hukumnya haram”. (Fatwa MUI No. 1 Tahun 2004). Maka dari itu janganlah 

mengambil pinjaman online apalagi untuk hal-hal yang konsumtif (berlebihan) terdapat 

riba dan bunga yang diharamkan dalam syariat Islam.   

 

Metode Penelitian 

Analisisi isi adalah suatu teknik yang memungkinkan seseorang menguraikan 

dan memahami perilaku manusia secara tidak langsung, dengan menganalisis 

komunikasi antara satu manusia dan manusia lainnya, dalam berbagai genre dan ragam 

bahasa yang digunakan, misalnya melalui buku pelajaran sekolah, berita media massa, 

esai, novel, cerpen, drama, majalah, artikel, dan masih banyak lagi (Fraenkel dan 

Wallen,2006:483). Penelitian ini dilakukan melalui beberapa informasi berita online 

maupun media sosial yang lain seperti media kompas, ccn indonesia, detiknews, jurnal 
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dan masih banyak lagi media berita online maupun koran. Oleh karena itu, data-data 

yang dikumpulkan terdapat pada jaringan internet, penelitian menggunakan situs 

jejaring media berita online. Penelitian dilakukan pada rentang tanggal 1 sampai 6 

Maret 2022. Peneliti menggunakan desain analisis isi. Pelopor dari jenis penelitian ini 

adalah Harold D. Lasswell yang melopori teknik symbol coding, yaitu mencatat 

lambing atau pesan secara sistematis. Penelitian ini dalam pendekatannya termasuk ke 

kategori kuantitatif. Pendekatan ini ditunjukkan untuk hasil yang bersifat pasti dan 

jelas. Pendekatan ini bersifat deduktif, artinya penelitian didasarkan pada suatu teori 

atau konsep yang perlu dibuktikan atau ditanggapi. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dalam bentuk primer dan sekunder. Sumber data primer untuk 

penelitian ini adalah berita online terbitan tahun 2021-2022 mengenai pinjaman online 

illegal. Sumber data sekunder merupakan pelengkap dari data yang sudah didapatkan. 

Kami mendapatkan data sekunder dari siaran berita di televisi dan youtube mengenai 

pinjaman online illegal. Beberapa jurnal yang mendukung penelitian kami dan 

pendapat para ulama mengenai pinjaman online ini. 

Kegiatan penelitian ini merupakan kegiatan ilmiah yang sangat menjunjung 

tinggi validitas, objektivitas dan kosistensi yang tinggi bagi peneliti. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan 

beberapa berita yang ada pada tahun 2021-2022 mengenai pinjaman online, baik berita 

koran online atau pun berbentuk video seperti yang ada dalam youtube. Tahap analisis 

data menurut Paaton yang dikutip Lexi J Moloeng adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisirnya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anaisis data statistik deskriptif. 

Statistik deskriprif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data yang 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

Hasil dan Pembahasan 

Pinjaman online atau bisa disingkat dengan pinjol adalah sebuah aplikasi yang 

membantu masyarakt dalam jasa pinjam meminjam secara online maupun offline. 

Sumber dana atau uang yang terdapat dalam aplikasi tersebut berasal dari perseorangan 

dan juga sebuah perusahaan.Syarat sebagai peminjam dalam aplikasi pinjam meminjam 

online ini sangat sederhana,setelah itu diperlukan beberapa syarat untuk dipenuhi secara 

rinci dan detail jika ingin menjadi lender dan borrower dan terdapat pula pengecekan 
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atau verivikasi yang diadakan yang bertujuan untuk membuktikan bahwa pihak 

pemberi dana serta peminjam dana mempunyai rehabilitas yang dapat di pertanggung 

jawabkan.Dapat disimpulkan bahwa pinjaman online atau pinjol adalah suatu toko 

online yang hanya berasal dari satu sumber. 

Sudah tidak heran lagi penggunaan internet di zaman sekarang sudah 

berkembang sangat pesat dikalangan masyarakat Indonesia. Pengguna selalu aktif 

dalam kegiatan bersosial media, dan penggunaan internet seperti pisau bermata dua 

karena memang setajam pisau disosial media tersebut. Oleh sebab itu, meningkatnya 

internet masyarakat juga harus bisa mengimbangi dengan pemahaman dalam 

beraktivitas di dunia digital secara mendalam dan dipergunakan dengan baik, karena 

kemudahan mengakses internet tidak selalu berdampak baik bagi masyarakat. 

Masalah yang berkaitan dengan pinjaman online yang pertama bunga pinjaman 

yang mencekik ada beberapa hal yang masih diperdebatkan oleh para ulama, dimana 

ada sebagian ulama yang tidak memperbolehkan adanya riba dalam bentuk apapun. 

Namun, ada sebagian ulama juga mengatakan bahwa bunga pinjaman dapat 

diperbolehkan dengan berbagai ketentuan.. Selain adanya bunga pinjaman yang tidak 

wajar, pelaku rentenir online membuat pemaksaan kepada peminjam untuk segera 

melunasi hutang pinjaman sekaligus bunga yang diberikan. Pelaku rentenir online ini 

memaksa dengan cara melakukan ancaman fisik kepada korban. Berdasarkan 

konstruksi media terhadap isu pinjam online yang beredar, korban melaporkan tindakan 

tersebut kepada pihak berwajib. Intimidasi ataupun ancaman bukan hanya dituju oleh 

nasabah akan tetapi dapat melibatkan keluarga ataupun kerabat lainnya. Selain itu juga 

mereka kerap mendapatkan pesan teks yang tidak masuk akal bahkan data dari 

handphone nasabah pun mudah diakses (hack) oleh rentenir atau depkolektor online. 

Karena mekanisme transaksi dari pinjaman online yakni melakukan pengisian biodata 

lengkap secara online, diantaranya informasi KTP, nomor telepon kerabat, dan lain-

lain. 

Tentunya dalam kejadian pinjaman online illegal ini ada pihak yang 

diuntungkan dan dirugikan. Pihak masyarakat selaku korban dirugikan secara material 

karena harus membayar bunga yang sangat besar. Juga mendapatkan terror jika tidak 

langsung dibayarkan, teman dan keluarga pun menjadi sasarannya. Selain itu, dana 

yang cair tidak utuh seperti yang dijanjikan, terdapat potongan admin. Misalnya 
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meminjam sebesar Rp1.000.000 tetapi yang masuk ke rekening hanya sebesar 

Rp700.000. dan yang harus dibayarkan ke pada pihak pinjaman online illegal tersebut 

sebesar Rp1.200.000. Tentunya nilai tersebut sangat tinggi dan sangat dirugikan. Waktu 

pelunasan yang cepat bahkan tidak diberitahu/tidak ada keterangan kapan harus 

melunasi. Pernah dipaparkan oleh mantan pegawai perusahaan pinjaman online illegal 

yang diwawancara oleh Najwa Shihab di acara Mata Najwa bahwa perusahaan itu bisa 

mendapatkan keuntungan sebesar kurang lebih Rp200.000.000 per bulan, jika setahun 

bisa mendapatkan keuntungan sebesar Rp1, 2 atau 3 miliar. Dapat dijelaskan dalam 

Pasal 368 KUHP, akan dikenakan ancaman hukuman maksimalnya 9 tahun penjara. 

Oleh karena itu, Menko Polhukam Mahfud menegaskan bahwa pinjol ilegal dapat 

dinyatakan tidak memenuhi syarat hukum perdata sehingga dapat dibatalkan, sehingga 

masyarakat diminta tidak membayar jika ditagih oleh pinjol illegal. Hukum pinjam 

online menurut syariat islam: 

a. NU 

Pemberi pinjaman (investor) dan peminjam (lender). Hubungan ini mendahulukan 

kebutuhan nasabah sebagai konsumen akan modal atau keuangan. Karena kebutuhan 

ini, pelanggan menghubungan platform untuk bantuan mencairkan dana. Ada 2 akad 

yang berlaku antara pihak peminjam dan penyelenggara P2P lending, yaitu:  

1) Berbasis akad ijarah (sewa jasa), 

2) Berbasis akad ju’alah (sayembara). 

Sah-sah saja jika kedua akad tersebut diterapkan antara nasabah dengan pihak 

penyelenggara, sebagaimana yang terdapat pada al-Mausu’atu al- Fiqhiyyah, juz 33. 

halaman 33-34, yang artinya: “Ulama kalangan Syafi’iyah berkata: “Seandainya ada 

orang yang berkata kepada rekannya: Carikan aku utangan (setiap) 100. Kamu akan 

mendapatkan dariku 10,” maka akad seperti ini adalah termasuk kelompok akad ju’alah 

(sayembara).” Jika dilihat dari perspektif akad ju’alah, ketika P2P lender berhasil 

mempertemukan investor dan peminjam, peminjam wajib membayar P2P lender 

sebesar 10%. Pembayaran dilakukan pada saat uang diterima oleh peminjam. Relasi 

akad ini diawali dengan penawaran pihak platform P2P lending terhadap inverstor akan 

adanya kebutuhan pihak peminjam terhadap pinjaman/utang (dain) atau bantuan modal 

(ra’su al-mal). 
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b. Menurut muhammadiyah 

Majelis Ulama Indonesia atau MUI menggelar itjma ulama yang menghasilkan 

12 poin kesepakatan, salah satunya adalah mengharamkan pinjaman online (pinjol) 

dan pinjaman offline yang mengandung riba. Menurut Asroru Niam sebagai ketua 

komisi fatwa mui “Layanan pinjam meminjam online dan offline yang mengandung 

riba hukumnya haram, meskipun dilakukan atas kerelaan”. 

Hasil dari Majelis Tarjih Muhamadiyah tentang bunga bank adalah: a 

1. Bank dengan sistem riba hukumnya haram sedangkan bank tanpa riba 

hukumnya halal  

2. Bunga bank milik negara yang diberikan kepada para nasabah 

mustasybihat.Dari keputusan hasil majelis tarjih Muhamadaiyah di atas 

menyatakan bahwa ulama yang tergabung dalam Majelis Tarjih Muhamadiyah 

memiliki sikap yang toleran terhadap mengenai bank,perbankan,kooperasi dan 

asuransi. 

c. Menurut Persis (persatuan islam)  

Menurut pemikiran Ahmad Hassan mengenai riba karena pinjaman online 

biasanya mengandung riba, riba yang sedikit tidak terlarang karena yang dilarang 

hanyalah riba yang berlipat ganda (banyak). Beliau juga menyatakan bahwa ada 

riba halal (riba yang sedikit) dan riba haram (riba yang berlipat ganda) (Mushlihin, 

2004). Karena tidak adanya keterangan sedikit dan banyaknya mengenai batasan 

riba dalam dalil agama, maka beliau merasa perlu melakukan ijtihad. Dalam 

(Mushlihin, 2004) menjelaskan pemikiran Hassan yang menunjukan sejumlah sifat 

riba yang dilarang, dengan didasarkan pada beberapa bentuk ribâ jâhiliyah, karena 

menurut beliau riba yang dilarang dalam Al-Qur’an adalah ribâ jâhiliyah. 

(Mushlihin, 2004). 

d. Menurut MUI 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Menurut Abdul Muiz Ali menyatakan dalam 

kajian fikih muamalah mengenai pinjaman uang secara online (pinjol) menyatakan 

bahwa hukumnya diperbolehkan. Namun, islam juga mengajarkan bahwa 

hendaknya apabila bisa untuk tidak perlu melakukan pinjaman tersebut. Meski 

diperbolehkan harus memperhatikan beberapa hal.  

1. Tidak menggunakan praktik ribawi (riba) dalam berpiutang 

2. Jangan menunda-nunda dalam membayar hutang 
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Kesimpulan 

Pinjaman online memiliki dua sisi yang sangat berdampak bagi masyarakat 

yang terjerumus kedalamnya. Pada satu sisi, adanya pinjaman online dapat 

membantu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara cepat dan 

mudah. Namun, disisi lain pinjaman online dapat menjadi masalah besar bagi 

pengguna layanannya, karena saat ini ada banyak penawaran mengenai pinjaman 

online sehingga masyarakat menjadi buta dan tidak berhati-hati dalam memilih 

pelayanan. Dan banyak dari masyarakat yang akhirnya terjerumus dalam masalah 

pinjaman online illegal, salah satunya ialah riba yang memiliki pandangan berbeda-

beda menurut para ulama. Akan tetapi, riba yang sudah jelas dikatakan haram ialah 

riba dengan jumlah yang tidak wajar (banyak atau berlipat ganda). 

Disarankan untuk diadakannya metode penelitian lebih lanjut terhadap kasus 

yang marak terjadi di masyarakat mengenai pinjaman online illegal yang merugikan. 

Dan harus adanya tindakan dari pemerintah, maupun dari masyarakat, agar situs atau 

website pinjaman online illegal tidak tersebar lagi di tengah masyarakat Indonesia. 

Dengan tidak mengakakses situs tersebut maka akan mengurangi hal-hal yang tidak 

diinginkan. 
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